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Doa Sebelum Tidur untuk 
Mendapatkan Kecukupan 

dan Perlindungan

Hadits #1463

وَى إِلَ فِرَاشِهِ 
َ
َ - كَنَ إِذَا أ يَّ - صَلَّ اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّ �بِ نَّ النَّ

َ
َ اُلله عَنْهُ - : أ ي نَسٍ - رَ�ضِ

َ
وَعَنْ أ

َ لَُ وَلَا مُؤْوِيَ.  ي ِ
نْ لَا كَ�ض طْعَمَنَا وَسَقَا�ضَ ، وكفَا�ضَ وآوا�ضَ ، فَكَْ مَِّ

َ
ذِي أ قَالَ :الَحمْدُ لِله الَّ

رَوَاهُ مُسْلٌِ .
Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam apabila akan 
pergi tidur, beliau mengucapkan, 

ALHAMDULILLAHILLADZI ATH’AMANAA WA SAQOONAA WA 
KAFAANAA WA AAWAANAA, FAKAM MIMMAN LAA KAAFIYA LAHU 
WA LAA MU’WIYA.

Artinya:

 “Segala puji bagi Allah yang telah memberi kami makan, minum, kecukupan, dan 
perlindungan. Betapa banyak orang yang tidak memiliki kecukupan dan perlindungan.” 
(HR. Muslim) [HR. Muslim, no. 2715]

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat 
Al-Quran dan Hadits Nabi g
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Yang jelas tetap ada perintah menutup 
dirinya dengan gamis dan penutup 
kepala. Ini sudah dikenal sejak masa 
salafush shalih dahulu. Sebagaimana 
ada riwayat dari Ummul Hasan bahwa 
Ummu Salamah—istri Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam—shalat dengan memakai 
gamis dan khimar. Ada juga riwayat dari 
Al-Auza’i bahwa ‘Atha’ mengatakan 
para wanita dahulu shalat dengan gamis 
dan khimar. Begitu pula ditemukan 
hal ini pada istri Nabi lainnya seperti 
Maimunah sebagaimana diriwayatkan 
oleh ‘Ubaidillah Al-Khaulani. Menutup 
dengan gamis yang lebar dan khimar, 
inilah yang lebih sempurna dan afdal 
serta lebih baik dalam menutup aurat 
wanita dalam shalat. Inilah yang nampak 
dari shahabiyah dahulu ketika shalat 
sebagaimana diceritakan oleh Aisyah saat 
menyebut pakaian al-muruth (pakaian 
yang lebar) ketika para shahabiyah 
menghadiri shalat Shubuh. Lihat Minhah 
Al-‘Allam, 2:337.

Menutup Aurat di Dalam  
Shalat Berbeda dengan Di Luar 

Shalat

Syaikhul  Is lam Ibnu Taimiyah 
menyatakan dalam Majmu’ah Al-Fatawa 
(22:113-114), “Apabila wanita shalat 
sendirian, maka ia diperintahkan untuk 
menutup kepalanya. Namun kalau ia 

berada di rumah dalam keadaan tidak 
shalat, ia boleh membuka kerudungnya. 
Seorang wanita menutup auratnya dalam 
shalat karena menjalankan perintah 
Allah. Karenanya tidak boleh seseorang 
melakukan thawaf keliling Kabah 
dalam keadaan telanjang walaupun ia 
melakukannya sendirian di malam hari. 
Begitu pula seseorang tidak boleh shalat 
dalam keadaan telanjang walaupun ia 
shalat sendirian. Maka dapat diketahui 
bahwasanya menutup aurat dalam shalat 
berbeda dengan menutup aurat di luar 
shalat, yang satu punya bahasan sendiri 
berbeda dengan lainnya.”

Wallahu a’lam. Bahasan ini masih 
bersambung insya Allah.
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Faedah Hadits

1. Allah yang memberikan kecukupan 
dan perlindungan dari kejelekan, 
serta memberikan makan dan minum 
kepada kita.

2. Adanya tempat berlindung dan 
tempat kembali bagi seorang hamba 
ketika dapat tidur, itu adalah suatu 
nikmat dari Allah yang wajib 
disyukuri.

3. Wajib bagi hamba bersyukur kepada 
Allah atas berbagai nikmat, lalu ia 

perhatikan kepada orang di bawahnya 
yang kurang cukup dan kurang 
mendapat perlindungan. Dengan 
memperhatikan orang yang dibawa, 
seseorang akan semakin bersyukur 
dengan nikmat yang ia miliki.

Referensi: 

Bahjah An-Nazhirin Syarh Riyadh Ash-
Shalihin. Cetakan pertama, Tahun 1430 
H. Syaikh Salim bin ‘Ied Al-Hilali. 
Penerbit Dar Ibnul Jauzi. 

# Fikih Manhajus Salikin karya Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir 
As-Sa’di

Kitab Shalat

Syarat Shalat:  
Menutup Aurat #02

menyatakan bahwa sepakat para ulama, 
mimpi basah yang didapati laki-laki dan 
perempuan menjadikan wajib untuk 
ibadah, hudud, dan hukum lainnya.

Khimar yang dimaksud dalam hadits 
ini adalah sesuatu yang menutup kepala 
wanita.

Beberapa faedah dari hadits ini:

Pertama: Wajib bagi wanita yang telah 
baligh untuk menutup kepalanya dalam 
shalatnya.

Kedua: Jika rambut wanita terbuka 
dalam shalatnya, shalatnya tidaklah sah, 
sebagaimana dinyatakan oleh Imam 
Tirmidzi untuk judul bab hadits ini.

Ketiga: Anak perempuan yang belum 
baligh shalatnya tetap sah walau ia shalat 
dalam keadaan kepala terbuka karena 
auratnya lebih ringan dibanding wanita 
dewasa.

Keempat: Adapun untuk wajah, wanita 
hendaklah membuka wajahnya ketika 
shalat. Hal ini adalah ijmak (kata sepakat 
para ulama) seperti dinyatakan oleh Ibnu 
Baththol dan Ibnul Mundzir. Kecuali jika 
ada laki-laki yang bukan mahram (seperti 
ipar laki-lakinya, anak dari pamannya 
atau sepupu) wajib menutup wajahnya 
menurut pendapat paling kuat di antara 
pendapat para ulama. Karena untuk 
memandang itu jadi aurat, menutup 
wajah lebih menjauhkan diri dari godaan, 
menutup wajah lebih menyelamatkan 
agama, dan membawa maslahat bagi 
kaum muslimin.

Kelima: Adapun dua telapak tangan 
sampai dengan pergelangan tangan, 

menurut jumhur (mayoritas) ulama 
dari kalangan Hanafiyah, Malikiyah, 
Syafi’iyah, dan Hambali dalam salah satu 
pendapatnya menyatakan bahwa boleh 
menampakkan telapak tangan dalam 
shalat.

Keenam: Adapun kedua telapak kaki 
untuk wanita adalah aurat dalam shalat. 
Inilah yang jadi pendapat Syafi’iyah, 
Hambali, Malikiyah.

Masalah Kaki Wanita dalam 
Shalat

Dari Ummu Salamah radhiyallahu ‘anha, 
ia berkata bahwa ia bertanya pada Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Apakah 
wanita boleh shalat dengan mengenakan 
gamis dan kerudungnya saja, lalu tidak 
memakai izar (sarung di bawahnya)?” 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
menyatakan,

ا َ ْ ورَ قَدَمَ�ي ُ ُ  �ض
رْعُ سَابِغًا يُغَطِّ إِذَا كَنَ الدِّ

“Boleh jika memang gamisnya lebar 
memanjang hingga menutupi punggung 
telapak kakinya.” (HR. Abu Daud, no. 
640. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan 
bahwa hadits ini dhaif. Syaikh ‘Abdullah 
Al-Fauzan menyatakan bahwa hadits 
ini yang tepat adalah mawquf, hanya 
perkataan dari Ummu Salamah, bukan 
sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. 
Dinyatakan yang sama oleh ‘Abdul 
Haqq Al-Isybiliy. Lihat Minhah Al-

‘Allam, 2:335-336). Walaupun hadits 
ini dhaif, Syaikh ‘Abdullah Al-Fauzan 
menyatakan bahwa inilah yang dituntut 
minimal pada wanita yaitu ia menutupi 
seluruh badannya walaupun dengan 
selembar kain dari atas sampai bawah. 
Lihat Minhah Al-‘Allam, 2:336.

Kata Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir 
As-Sa’di rahimahullah dalam Manhajus 

Salikin,

ُ العَوْرَةِ بِثَوْبٍ مُبَاحٍ لَا  ا : سَ�تْ وِْ�َ ُ ُ وَمِنْ �ش
ةَ َ َ يَصِفُ البَ�ش

“Dan di antara syarat shalat adalah 
menutup aurat dengan pakaian yang 
mubah yang tidak menyifatkan kulit.”

Aurat Wanita dalam Shalat

Dari Ummul Mukminin Aisyah 
radhiyallahu ‘anha, Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam bersabda,

مَارٍ ضِ ُ صَلَاةَ حَائِضٍ إِلاَّ �بِ لَا يَقْبَلُ اللَّ
“Allah tidaklah menerima shalat wanita yang 
telah haidh (telah baligh) kecuali dengan 
mengenakan khimar.” (HR. Abu Daud, no. 
641; Tirmidzi, no. 377; Ibnu Majah, no. 
655. Imam Tirmidzi mengatakan bahwa 
hadits ini hasan).

Yang dimaksud shalat wanita yang telah 
haidh yaitu shalat wanita yang telah 
baligh. Namun bukan hanya haidh 
sebagai tanda baligh, tanda baligh bisa 
pula dengan ihtilam (mimpi basah). Di 
dalam hadits ini diibaratkan wanita baligh 
dengan haidh karena jadi tanda baligh 
yang khusus bagi wanita. Al-Hafizh 
Ibnu Hajar dalam Fath Al-Bari (5:277) 


